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ABSTRAK

Peni Septiawati, NIM. 13410045. Optimisme Dalam Film Kartini Dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Agama lIslam (Kajian Semiotik
Dalam Fil Kartini). Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Pemaknaan simbol dalam sebuah film berjudul Kartini terdapat
tokoh bernama Kartini yang dapat dijabarkan sebagai perempuan
berkarakter optimis. Karakter Kartini yang tergambar dalam film
diharapkan mampu menanamkan sikap optimis. Dalam konteks
pendidikan Islam, Islam memberikan kedudukan yang sama dan
kemerdekaan kepada perempuan dan laki-laki dalam hal kebebasan
memperoleh pendidikan. Oleh sebab itu, kesempatan dan akses yang
sama dalam pendidikan bahkan dijamin secara konstitusioanal harus
mampu dimanfaatkan sebaik mungkin dalam membangun peradaban.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research).
Penelitian ini membahas mengenai nilai pendidikan karakter dalam
film Kartini, sumber data primer adalah sebuah film berjudul “Kartini”
yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo, diproduksi Legacy Pictures
Film ini ditayangkan perdana pada 12 April 2017. Pengumpulan data
yang dilakukan penulis diperoleh dari buku, website, jurnal, media
massa yang memiliki relevansi dengan tema. Penggunaan analisis ini
dilihat dari symbol, gambar, lambang, serta bahasa yang digunakan.
Terhadap hal tersebut dilakukan pengelompokan dan sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan yang konkret tentang permasalahan yang
diteliti dan dibahas

Nilai optimisme dalam film Kartini antara lain sebabagi berikut:
a. Memiliki harapan yang tinggi; b. Pantang:Menyerah; Berbagai cara
dia lakukan agar tetap bisa belajar.dan mengakses ilmu-pengetahuan; c.
Mampu Memotivasi Diri: Kartini . mencari banyak inpirasi berbagai
tulisan yang dapat dia baca; d. Kepercayaan diri yang tinggi: Kartini,
memotivasi dirinya agar tidak menyerah pada keadaan. Relevansi dari
nilai karakter optimisme dengan Pendidikan Agama Islam: a. Memiliki
harapan yang tinggi. Pendidikan Islam mengandung nilai-nilai yang
harus direalisasikan melalui proses yang terarah. b. Pantang Menyerah.
Islam mengajarkan manusia yang sedang menuntut ilmu harus disikapi
dengan sikap yang tenang dan pantang menyerah; c¢. Mampu
Memotivasi Diri: Peserta didik memiliki motivasi tinggi dalam belajar
akan menyebabkan peserta didik tersebut semangat dalam belajar
sehingga mudah menyerap ilmu pengetahuan; d. Kepercayaan diri yang



tinggi dan berbagi pengetahuan: Pendidikan Islam harus mampu
mencerdasakan pikiran, membuat seseorang menjadi lebih kritis dan
rasional serta berwawasan luas dan terbuka.

Kata kunci: Optimisme, Film Kartini, Pendidikan Agama Islam
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HALAMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R. I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987,

tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab

‘ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik diatas)

¢ Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik diatas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

o= Sad S Es(dengan titik dibawah)

o= Dad D De (dengan titik dibawah)

L Ta T Te (dengan titik dibawah)

L Za yA Zet (dengan titik dibawah)

Xiv




¢ ‘Ain . Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- HFa F Ef

3 4 Qof Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wau A\ We

° Ha H Ha

& Hamzah | ° Apostrof

@ Ya Y Ye
Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di
tengan atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai-berikut:

Tanda Nama Hurpf latin | 'Nama
| Fathah A A

) Kasrah I I

f Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

XV



3.

4.

5.

Tanda Nama Huruf latin | Nama
s Fathah dan | Ai Adanl
ya
5 Fathah dan | Au Adan U
wau
Contoh:
«aX: kaifa
Js haula

Vokal panjang

ol rmata
Jé : gila

Ta marbutah

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h.
Misalnya; ¢4 ditulis al-bagarah.

Bila ditengah kalimat ditulis t.

Misalnya : JWIl s&5 ditulis zakat al-mal

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya

,,,,,,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan
media massa, baik media cetak maupun media elektonik. Sebab
awal perkembangannya, komunikasi massa berasal dari
pengembangan kata media of mass communication (media
komunikasi massa)'. Film merupakan media komunikasi massa
menggunakan media elektronik. Film menggunakan penyajian
secara audio visual sebagai media komunikasi yang dinilai ampuh
terhadap massa yang menjadi sasarannya. 2

Film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berdasarkan muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah
berlaku sebaliknya. Film selalu merekam realitas realitas yang
tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian
memproyeksikan keatas layer.’

Dunia perfilman memberikan nuansa yang membawa
penontonnya merasakan hal yang diperagakan oleh pemain dalam
film tersebut." Dengan pembawaan peran dari- setiap tokoh akan
memberikan kesan serta pesan yang ingin disampaikan oleh
pembuat film tersebut. Tanpa disadari saat ini media elektronik film
sangat diminati oleh masyarakat. Banyak genre atau jenis film yang

dibuat guna memikat penonton tertarik dan memberikan apresiasi

! Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2011), hal. 4.

2 Jhon Vivian, Teori Komunikasi, (Jakarta: Prenanda Media Grup, 2008),
hal. 4.

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2006), hal. 127 .



bagi pembuat film itu sendiri. Media film dapat dipilih sebagai
media komunikasi yang sesuai dengan sajian yang diinginkan oleh
masyarakat. Film sendiri dapat dijadikan pembentuk konsep pikir
seseorang untuk mengikuti ragam bahasa yang disampaikan dengan
makna tersirat maupun tersurat.

Film berperan dalam menyajikan cerita, peristiwa, musik,
drama, lawak dan sajian lainnya bagi masyarakat umum, selain itu
film juga dapat menarik perhatian serta menyampaikan pesan
secara unik.*Banyaknya jenis film dapat digunakan sebagai bentuk
penyampaian pesan yang diinginkan oleh pembuat film sendiri.
Film dengan mengangkat biografi seorang tokoh dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang efektif serta bertujuan agar
masyarakat dapat lebih mengenal sosok yang diangkat Kkisah
hidupnya tersebut. Film dapat memberikan dampak kepada
masyarakat untuk lebih mudah memahami suatu alur kehidupan
serta pesan yang ingin disampaikan oleh sosok yang ingin
diceritakan dalam film.

Di Indonesia sendiri saat ini sudah banyak bermunculan
film yang menyediakan latar belakang biografi dari seorang tokoh
ataupun pahlawan pada masa perjuangan. dari-penjajahan. Sosok
pahlawan dinilai' akan memberikan inspirasi bagi para penonton
yang bertujuan dapat mengenang serta memberikan dampak
perubahan moral lebih baik bagi penontonnya. Cerita biografi film
dari Indonesia mengenai perempuan memang menarik untuk
dikaji.Hal tersebut dikarenakan perempuan memiliki peran dan

kuasa dalam keluarga ataupun masyarakarat.Beberapa film yang

* Denis Mc Quail, Mass Cummunicatin Theory, Terj. Agus Dharma,
Aminudin Raun, (Jakarta: Erlangga, 1996), hal. 13-14.



telah difilmkan tentang biografi tokoh atau pahlawan perempuan
diantarnya yaitu Tjoet Nja’ Dhien pada tahun 1988, Sekolah Rimba
pada tahun 2013, 3 Srikandi pada tahun 2016, Athirah pada tahun
2016, Nyai Ahmad Dahlan dan Kartini pada tahun 2017.°

Salah satu film biorgafi perempuan yang difilmkan beberapa
kali yaitu tentang R.A Kartini, yang mengemas mengenai
bagaimana perjuangan R.A Kartini dalam memperjuangkan
perempuan. Beberapa film mengenai R.A Kartini diangkat dalam
judul seperti film R.A Kartini pada tahun 1982, Surat Cinta untuk
Kartini pada tahun 2016 dan yang terkait Kartini pada tahun 2017.
Film R.A Kartini menggambarkan sosok perempuan yang memiliki
kepribadian santun serta sesuai dengan sosok perempuan jawa pada
umumnya. Film mengenai R. A Kartini pada tahun 2017 banyak
mengangkat tentang bagaimana kehidupan perempuan pada masa
penjajahan dan memberikan kesan kembali pada masalalu bagi
penontonnya. Sosok R.A Kartini- yang diperankan oleh Dian
Sastrowardoyo ini rilis pada tanggal 19 April 2017 dan disutradarai
oleh Hanung Bramantyo.

Gambaran  sosok  Kartini  dalam  film  tersebut
menggambarkan-bahwa Kartini-sebagai.perempuan.yang memiliki
pola pikir yang berbeda dengan perempuan pada masanya. Selain
itu Kartini digambarkan sebagai sosok yang tidak pantang
menyerah “ untuk memperoleh apa yang layak ‘diperoleh oleh
perempuan. Bukan hanya itu Kartini juga berusaha agar perempuan

tidak selalu dimarginalkan dengan memberikan wawasan bahwa

Shttp://www.cosmopolitan.co.id/article/read/2019/13888/inspiratif-6-film-
perjuangan-perempuan-indonesia. Diakses tgl 27 Januari 2020.
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perempuan memerlukan pembelajaran agar dapat memiliki
kedudukan yang sama dengan laki-laki.

Sosok Kartini yang cerdas serta haus akan ilmu pengetahuan
memberikan jalan untuk perempuan mendapatkan kebebasan dan
dapat dirasakan hingga saat ini bahwa perempuan mendapatkan hal
yang sama untuk memperoleh pendidikan. Dengan gambaran yang
nyata sikap optimis seorang Kartini dapat membuktikan bahwa
perempuan juga dapat memberikan kontribusi bagi bangsa dan
dapat membawa perubahan. Sikap yang dapat dijadikan teladan
dalam sosok Kartini hingga saat ini yaitu emansipasi perempuan
begitu penting hingga dapat digunakan sebagai landasan agar
perempuan dapat dihargai.Sistem Patriarki pada masa penjajahan
membuat sosok Kartini lebih menonjolkan sikap sebagai
perempuan yang mampu melawan ketidakadilan yang sering
dirasakan oleh kalangan perempuan. Film Kartini dipilih bukan
hanya karena sikap optimis yang ditunjukan, namun dikarenakan
adanya kesinambungan antara karakter optimis dengan tindakan
pengenalan keagamaan.

Kartini yang sangat tertarik dengan ilmu pengetahuan,
termasuk - dengan ilmu. yang- terkandung, dalam Al-Qur’an.
Ketertarikannya didasari dari kegelisahan Kartini yang beranggapan
bahwa dalam Al-Qur’an bukan hanya laki-laki yang diperbolehkan
untuk belajar. Karakter optimis yang digambarkan Kartini dapat
menjadikan contoh yang baik bagi masyarakat.

Kartini yang dapat dijabarkan sebagai karakter yang optimis
sebagai seorang perempuan. Karekter Kartini yang tergambar
dalam film tersebut diharapkan mampu menanamkan sikap optimis.

Karena dalam Islam, optimisme menyertai kebenaran sebab



merupakan bagian dari perilaku orang beriman. Allah
mengingatkan Muslim agar tak bersikap lemah dan bersedih hati.
Bersikap optimistis merupakan wujud keyakinan kepada Tuhannya.
Dalam konteks pendidikan Islam, Islam memberikan kedudukan
yang sama dan kemerdekaan kepada perempuan dan laki-laki dalam
hal kebebasan memperoleh pendidikan. Oleh sebab itu, kesempatan
dan akses yang sama dalam pendidikan bahkan dijamin secara
konstitusioanal harus mampu dimanfaatkan sebaik mungkin dalam
membangun peradaban. Dalam mengenalkan pendidikan, Kartini
menjadikan agama sebagal materi dasar untuk menjawab setiap

persoalan zaman.

B. Rumusan Masalah
Dari Latar Belakang di atas dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter optimisme dalam
film Kartini dilihat dari teori semiotika?
2. Bagaimana relevansi dari nilai karakter optimisme dengan

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan.yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk'mengetahuinilai-nilai katakter optimisme dalam film
Kartini.
b. Untuk mengetahui relevansi dari nilai-nilai karakter
optimisme terhadap Pendidikan Agama Islam.
2. Adapun manfaat dari penelitian diharapkan berguna secara

praktis dan teoritis:



a. Manfaat Praktis
Peneliti berharap menjadi kontribusi positif bagi masyarakat
dalam menilai film tentang biografi dan dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan bagi pelaku dalam dunia
perfilman.

b. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap secara teoritis dapat menambah referensi
mengenai analisis film dan rujukan berkaitan dengan tema.
Selain itu, peneliti berharap dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan mengenai karakter optimisme dalam
kajian film dengan menggunakan metode semiotika.

c. Manfaat dalam bidang Pendidikan Agama Islam
Peneliti melihat terdapat pesan mengenai nilai karakter
optimisme dalam film Kartini dan berhubungan dengan
perkembangan Pendidikan Agama Islam, menggunakan
metode semiotika digunakan sebagai analisis pembuktian
bahwa memang terdapat karakter optimisme dalam film
Kartini yang digambarkan pada peran seseorang perempuan.
Selain itu penelitian ini digunakan untuk pembelajaran
mengenai —relevansi . Pendidikan. -/Agama..Islam dengan

adanyanilai karakter dalam/sebuah film.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai
hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
peneliti terdahulu dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Untuk melakukan penelitian ini, penulis mengadakan
pengamatan, mengkaji terhadap beberapa pustaka terdahulu yang

relevan dengan topik yang akan diteliti dan yang berhubungan



dengan penelitian penulis. Penelitian literatur ini bertujuan untuk
membuktikan keaslian penelitian yang sedang dilakukan oleh
penulis. Ada beberapa penelitian yang ditemukan berdasarkan
penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan untuk
memperdalam hasil yang belum ditemukan pada penelitian
sebelumnya. Sebagian penelitian yang dapat dikutip diantaranya
sebagai berikut:

1. Skripsi karya Nova Aulia Azizah yang berjudul “Nilai-Nilai
Optimisme Dalam Novel Mars Karya Aishworo Ang Dan
Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam SMA
Kurikulum 2013”. Skripsi tersebut membahas tentang nilai-nilai
optimisme dalam Novel Mars karya Aishworo Ang yakni
memiliki pengaharapan yang tinggi dan tidak mudah berputus
asa, mampu memotivasi diri sehingga tidak memandang sebuah
kegagalan sebagai sikap kepasrahan tanpa adanya intropeksi diri
untuk lebih baik lagi. Untuk mentransfer nilai-nilai optimisme
inilah maka diperlukan peran dari guru selaku pengajar
sekaligus pendidik yang terlibat langsung dalam pembentukan
dan penanaman nilai-nilai pada siswa. Dengan melihat nilai
optimisme. inilah maka diharapkan bahwa siswa SMA mampu
menjadi ‘pribadi terpelajar yang kompetitif dan tidak mudah
berputus asa dalam mengahadapi segala Sesuatu.®Skripsi
memiliki perbedaan objek kajian. Jika Nova Aulia Azizah
menjadikan novel sebagai objek kajian maka penulis

menjadikan film Kartini karya Hanung Bramantyo sebagai obek

® Nova Aulia Azizah, “Nilai-Nilai Optimisme Dalam Novel Mars Karya
Aishworo Ang Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam SMA Kurikulum
2013, skripsi Fakultas, Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2017.



kajian sehingga diketahui terletak nilai-nilai pendidikan
karakter optimisme dilihat dari teori semiotika serta relevansi
terhadap pendidikan Agama Islam.

2. Skripsi karya Penelitian yang dibuat oleh Defti Rianti berjudul
“Potret Wanita Jawa Dalam Film RA Kartini”.” Penelitian ini
menjelaskan mengenai gambaran umum sosok Kartini sebagai
perempuan jawa dengan Kkultur budaya dan kehidupan sosial
masyarakat Jawa. Sosok perempuan dalam film Kartini
mengalami ketdakadailan gender baik dalam lingkungan
keluarga maupun dalam mengakses pendidikan. Dalam
lingkungan keluarga, budaya pingit dan poligami sudah dialami
Kartini sejak usia beranjak dewasa mulai diasingkan dalam
rungan endiri dan sunyi, bahkan suami Kartini melakukan
poligami yang membuat Kartini sakit hati. Dalam sisi
pendidikan, perempuan tidak memiliki kleluasaan dalam
menutut ilmu paad jenjang - pendidikan hal itu sangan
berbanding terbalik dengan apa yang bisa didapat oleh laki-laki
yang tidak memiliki batasan dalam menuntu ilmu. Perbedaan
dengan karya tulis yang sedang penulis susun terletak pada
nilai-nilai . pendidikan karakter optimisme- dilihat dari teori
semiotika serta relevansi terhadap pendidikan agama islam.

3. Skripsi karya Arizqa Rahmawati berjudul “Ketidakadilan
Gender Dalam Film Kartini.” Skripsi ini menjabarkan mengenai
ketidakadilan gender dalam film Kartini yaitu dengan cara
menggunakan tahap denotasi dan tahap konotasi. Tahap

denotasi adalah makna harfiah atau sesuai apa yang terjadi

" Defti Rianti, “Potret Wanita Jawa Dalam Film RA Kartini”, Skripsi
Fakultas Adab dan IlImu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014,



dalam adegan. Tahap konotasi adalah makna yang digunakan
untuk menyikapi makna yang tersembunyi yang terdapat pada
adegan ketidakadilan gender dalam film Kartini.® Perbedaan
dengan karya tulis yang sedang penulis susun terletak pada
nilai-nilai pendidikan karakter optimisme dilihat dari teori
semiotika serta relevansi terhadap pendidikan agama islam.

4. Jurnal karya Nunik Hariyani “Analisis Semiotika Representasi
Citra Perempuan Dalam Film Kartini.”®Jurnal ini membahas
mengenai  Film Kartini yang menunjukkan kehidupan
perempuan Jawa pada akhir abad ke-19 hingga abad ke-20.
Kebudayaan Jawa kala itu identik dengan ideologi patriarki
yang sarat dengan Kketidakadilan jender. Perempuan jawa
diposisikan pada kodisi yang mengharuskan tunduk dan patuh
terhadap laki-laki. Akses pendidikan yang didapatkan oleh
perempuan tidak sama porsinya dengan yang bisa didapat oleh
laki-laki.  Dalam  film ini Kartini digambarkan sebagai
pendobrak kondisi yang syarat akan ketidakadilan. Perbedaan
dengan karya tulis yang sedang penulis susun terletak pada
nilai-nilai pendidikan karakter optimisme dilihat dari teori
semiotika serta relevansi terhadap pendidikan agama islam.

5. Khairun Nisaa Abdillah, Pesan Moral Islami Dalam Film Tanda
Tanya “?” (Analisis Semiotik Model Roland Barthes).!

 Arizqa Rahmawati, “Ketidakadilan Gender Dalam Film Kartini”
SkripsiJurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, Dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri (lain) Ponorogo 2018

% Nunik Hariyani “Analisis Semiotika Representasi Citra Perempuan Dalam
Film Kartini.” dalam Jurnal Penelitian lImu-lImu Sosial, Volume 19 Nomor 1, Maret
2018,

19 Khairun Nisaa Abdillah, Pesan Moral Islami Dalam Film Tanda Tanya

“?” (Analisis Semiotik Model Roland Barthes, Skripsi, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.



Penelitian ini menggali secara mendalam pesan moral dalam
film Tanda Tanya “?”. Pesan moral islami dalam film Tanda
tanya “?” yang ditandai dengan pesan verbal dan nonverbal
menggunakan analisis semiotik Roland Bartheshasil penelitian
tersebut menunjukkan pesan moral film Tanda Tanya “?”ini
ingin menyampaikan pesan kepada penontonnya yang
berkenaan dengan sikap tawadhu, sikap lemah lembut, sikap
menghormati dan menghargai pasangan, beramal shaleh, sikap
sabar, sikap memaafkan.

Skripsi karya Rita Kurniawati,"* berjudul Analisis Semiotika
Film The Visitor. Film “The Visitor”, sebuah film Amerika
Serikat bergenre drama. Melalui teori semiotika Roland Barthes
dengan hasil berupa pesan yang terkandung dalam film The
Visitor bahwa film ini merupakan media kritikan terhadap
pemerintah Amerika Serikat mengenai warga muslim, warga
berkulit hitam dan imigran ilegal yang bebas masuk ke Amerika
Serikat.

Wirda Tri Hasfi penelitian skripsi berjudul “Keislaman Dalam
Film (Analisis Semiotik Roland BarthesFilm “My Name Is
Khan™).*? ,Penelitian ini ,membahastentang- simbol keislaman
yang ditampilkan dalam film “My Name is Khan” dikaitkan
dengan isu terorispasca kejadian WTC (World Trade Centre).

Representasi simbol keislaman dalam film “My Name isKhan”,

1 Rita Kurniawati, Analisis Semiotika Film The Visitor, Fakultas llmu

Dakwah Dan lImu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta,

12 \Wirda Tri Hasfi, Representasi Simbol Keislaman dalam Film (Analisis

Semiotik Roland Barthes Film “My Name Is Khan”), skripsi, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin, Makassar. 2017.
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yaitu tiga butir batu di tangan kanan Rizvan sebagai simbol
untuk mengingat Allah, kepercayaan diri Haseena dalam
menggunakan jilbab dalam lingkunganminoritas sebagai
pengingat tentang kewajiban wanita muslim, perlakuan
intoleranmenjadi  simbol larangan untuk berbuat zalim,
pluralitas sebagai toleransi dalam beragama, dan kepedulian
sebagai suruan untuk saling membantu.

8. Karya ilmiah Alycia Putri dan Lestari Nurhajati dalam jurnal
ProTVF berjudul Representasi perempuan dalam kukungan
tradisi Jawa pada film Kartini karya Hanung Bramantyo,*® Film
Kartini karya Hanung Bramantyo menunjukkan Representasi
Kesetaraan Gender Atas Sosok Perempuan Dalam Kukungan
Tradisi Jawa. Ideologi partriarki dalam Film Kartiniditunjukkan
dalam adegan pingitan, perempuan dilarang keluar pendopo,
dan seorang istri atau ibu yang bukan keturunan ningrat harus
tidur di belakang rumah. Ajaran-ajaran dalam sistem budaya
Jawa adalah nilai-nilai budaya yang kurang mendukung suatu
posisi perempuan untuk menjadi setara dalam berbagai sektor
kehidupan. Ketidakadilan gender dalam film
Kartinimenyebabkan adanya kesenjangan peran yang dapat
dilihat bahwa perempuan selalu tertindas oleh kaum laki-laki.
Konsep adat Jawa yang membelenggu perempuan Jawa di kala
itu sedikit-demi" sedikit “diruntuhkan oleh ‘Kartini karena
sikapnya yang berani membuat perubahan dan membukakan

pikiran orang-orang di sekitarnya.

13 Alycia Putri dan Lestari Nurhajati, Representasi perempuan dalam
kukungan tradisi Jawa pada film Kartini karya Hanung Bramantyo, ProTVF, Volume
4, No. 1, 2020.

11



9. Karkono, Justitia Maulida, dan Putri Salma Rahmadiyanti,
Budaya Patriarki Dalam Film Kartini (2017) Karya Hanung
Bramantyo.* Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
budaya patriarki, perlawanan tokoh Kartini terhadap budaya
patriarki. Penolakan Kartini terhadap budaya patriarki
ditunjukkan  melalui  sikapnya yangmembangkang dan
menentang tatanan nilai-nilai Jawa, terutama adat Jawa
yangmengungkung dan merendahkan martabat perempuan.
Wujud penolakan Kartiniterhadap praktik patriarki juga
tergambar melalui syarat-syarat yang ia ajukankepada calon
suaminya, Bupati Rembang.

10. Jurnal karya Gita Anita dan Yuliant Representasi Feminisme
dalam Film “Kartin”."> Simpulan penelitian menunjukkan
bahwa pada level realitas terdapat lima kode sosial yaitu
kodepenampilan, kostum, riasan, lingkungandan ekspresi.
Ideologi feminisme tersebut terdapat 8 nilai-nilai feminis yaitu
pengetahuan dan pengalaman personal, rumusan tentang diri
sendiri, kekuasaan personal, kreativitas, sintesis, kesetaraan,
hubungan sosial timbal-balik dan perubahan social.

Berdasarkan beberapa karya ilmiah tersebut. diatas, terlihat
menunjukkan 'kebaharuan penelitian mengenai yang mengangkat
optimisme dan relevansinya terhadap pendidikan agama islam yang
terjkandung dalam film Kartini dengan pendekatan kajian semiotik.
Walaupun ada peneliti yang meneliti film Kkartini tetapi belum ada

dari beberapa karya di atas yang mengangkat tentang nilai

¥4 Kawruh: Journal of Language Education, Literature, and Local
CultureVVolume 2, Nomor 1, April 2020.

BGita Anita dan Yuliant, Representasi Feminisme dalam Film “Kartin”,
Prosiding Manajemen Komunikasi, Volume 5, No.1, Tahun 2019.
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optimisme dan relevansi terhadap Pendidikan Islam. Kajian Kkartini
mayoritas lebih kepada kesetaraan gender dan kebudayaan. Kajian
Nilai-Nilai Optimisme dari Novel Mars Karya Aishworo Ang dan
karya Nova Aulia Azizah jelas berbeda dengan karya penulis secara

objek kajian.

E. Landasan Teori
Penelitian ini akan menggunakan teori yang bertujuan untuk
menunjukkan adanya nilai-nilai karakter optimisme dalam film
Kartini.
1. Teori Semiotika
Penggunaan teori semiotika sangat tepat untuk
melakukan penelitian terkait dengan film yang merupakan salah
satu media elektronik. Istilah semiotik berasal dari kata Yunani
semeion yang berarti tanda. Semiotik ilmu tanda dan segala
yang berhubungan dengannya seperti cara fungsinya,
hubungannya dengan kata lain, pengirimannya, dan
penerimaannya oleh mereka yang mempergunakannya.'®
Semiotika sebagai discourse analisis yang paling dasar, cara
kerjanya adalah mengamati tanda: *’
a.- Jdkon. adalah . objek. melaksanakan . fupgsinya sebagai
penanda ‘yang serupa dengan bentuk objek. Hubungan
antara tanda dan —acuannya yang berupa hubungan

kemiripan.

¥Indah Ainunnafis Noor Wahda, “Representasi Perempuan Muslim dalam
Sinetron Catatan Hati seorang Istri (Analisis Semiotika Berperspektif Gender)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015, hal.10.

Y Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana,
Analisis Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal
.95.
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b. Indeks yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang
mengisayaratkan pertandanya atau karena ada kedekatan
eksistensi.

c. Symbol melaksanakan fungsi sebagai penanda yang sudah
terbentuk secara konvensional.

Penggunaan tiga komponen tersebut digunakan untuk
menganalisis karakter nilai optimisme dalam film Kartini.
Menganalisis makna dalam tanda pada film Kartini, penulis
menggunakan aspek respresentament tanda. Hal ini dilakukan
karena pada dasarnya tanda mengemukakan suatu makna. Salah
satu bentuk tanda adalah kata yang dapat memunnculkan makna
tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.

Teori semiotika saat ini yang berkembang ada dua
pandangan yaitu Strukturalisme dan Pragmatisme. Semiotika
struktural memiliki dasar-dasar diantaranya:

a. Tanda adalah sesuatu yang terstruktur dalam kognitif
manusia dalam kehidupan bermasyarakat, sedangkan
penggunaan tanda didasari oleh adanya kaidah-kaidah
yang mengatur (langue) praktik berbahasa (palore) dalam
kehidupan . bermasyarakat . atau- - bagaimana palore
mengubah langue.

b. Apabila manusia memandang suatu gejala budaya sebagai
tanda maka-ia melihatnya sebagai sebuah struktur yang
terdiri atas penanda (yakni bentuknya secara abstrak) yang
dikaitkan dengan petanda (yakni makna atau konsep).

c. Manusia, dalam kehidupannya melihat tanda melalui dua
proses Yaitu sintagmatik (posisi tanda) dan asosiatif

14



(hubungan antar tanda dalam ingatan manusia yang
membentuk sistem dan paradigma).

d. Teori tandanya bersifat dikotomis yakni selain melihat
tanda sebagai terdiri atas dua aspek yang berkaitan satu
sama lain juga melihat relasi antartanda sebagai relasi
pembeda makna.

e. Analisisnya didasari oleh sebagian atau seluruh kaidah-
kaidah analisis struktural yakni imanensi, partinensi
(ketepatgunaan, ketepatan, kegunaan, kamus), komutasi
(pengganti), kompatibilitas, integrasi (penyatu,
penggabung), sinkroni sebagai dasar analisis diakronis dan
pungsional.*®

Charles Sander Peirce sebagaimana dikutip oleh Alex
Sobur memfokuskan teori semiotika pada produksi tanda.
Tanda (representamen) ialah sesuatu yang dapat mewakili
sesuatu yang lain dalam batas-batas tertentu tanda merupakan
sarana utama dalam komunikasi. Pierce adalah ahli filsafat dan
ahli logika. Pierce mengusulkan kata semiotik sebagai sinonim
kata logika.™

Salah- -satu . sarana -penyampaian, pesan yang dapat
diterima dengan cepat adalah film. Pembuat/penulis naskah film
berperan penting dalam membuat alur cerita penulis. Alur yang
dibangun supaya-penikmat film dapat menyelami isi ceritanya
sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis sehingga pesan

dalam film tersampaikan. Secara umum film dibangun dengan

®Benny H. Hoed, Semiotika dan Dinamika Sosial Budaya, (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2011), hal .8-9.

Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana
Semiotik dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal .110.
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banyak tanda, didalam tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem

tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai

efek yang diharapkan. Sistem semiotika yang lebih penting lagi
dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni
tanda-tanda yang menggunakan sesuatu.?

Teori Pierce mengatakan bahwa sesuatu itu dapat
disebut sebagai tanda jika ia mewakili sesuatu yang lain. Pierce
membedakan hubungan antara tanda dengan acuannya ke dalam
tiga jenis hubungan yaitu:

1) Ikon, jika ia berupa hubungan kemiripan. Ikon bisa berupa
foto, peta geografis, penyebutan atau penempatan.

2) Indeks jika berhubungan dengan kedekatan eksistensi
misalnya asap hitam tebal membumbung menandai
kebakaran, wajah yang muram menandai hati yang sedih
dan sebagainya.

3) Simbol yaitu hubungan yang suatu tanda, dimana hubungan
tanda dan denotasinya ditentukan oleh suatu peraturan yang
berlaku umum atau ditentukan oleh suatu kesepakatan
bersama atau sudah terbentuk secara konveksi.?!

Dalam. teorinya Pierce menjelaskan bahwa tanda terdiri
dari symbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), ikon (tanda
yang muncul dari perwakilan fisik) dan indeks (tanda yang
muncul dari- hubungan sebab akibat).” Apabila ketiga elemen
tersebut berinteraksi dalam pikiran seseorang maka akan

memunculkan makna yang diwakili oleh tanda. konsep tentang

2 Alex Sobur, , Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2003), hal. 12
2l Nurlaelatul Fajriah, “Analisis Semiotik Film Cinta Karya Sammaria
Simanjuntak™, skripsi Fakultas llmu Dakwah dan lImu Komunikasi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah, 2011, hal. 26.
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tanda menjadi dasar semiotika: tak hanya bahasa dan sistem
komunikasi yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu
sendiri pun-sejauh terkait dengan pikiran manusia-seluruhnya
terdiri atas tanda-tanda, karena jika tidak begitu, manusia tidak
akan bisa menjalin hubungannya dengan realitas.?*Ketiga
elemen teori Pierce tersebut akan digunakan sebagai teori
penentuan nilai optimisme pada film Kartini.
2. Nilai Optimisme
a. Pengertian Nilai
Nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan
menjadi tujuan yang hendak dicapai.Nilai secara praktis
merupakan sesuatu yang bermanfaat dan berharga dalam
kehidupan sehari-hari.Sedangkan menurut idealisme
bahwa nilai itu bersifat obyektif serta berlaku umum saat
mempunyai hubungan dengan kualitas baik dan buruk.?

Konsep tentang nilai telah banyak disebutkan oleh para

ilmuwan dengan sudut pandang yang berbeda sesuai

dengan penggunaannya, antara lain:

1) Menurut Young, nilai diartikan sebagai asumsi yang
abstrak-dan sering.didasari.oleh sesuatuyang penting.

2) Green, bhahwa nilai’ merupakan kesadaran secara
kolektif berlangsung dengan disadari emosi terhadap
objek, ide, danperseorangan.

3) Woods, memandang bahwa nilai merupakan petunjuk

umum yang telah berlangsung lama yang

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja
Rosydakarya, 2003), hal. 12
% Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat dan
Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 136
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mengarahkan kepada tingkah laku dan kepuasan

dalam kehidupan sehari-hari.**

Nilai berkaitan dengan baik dan buruk. Tolak ukur
kebenaran sebuah nilai dalam perspektif filsafat adalah
aksiologi yaitu suatu bidang yang membahas tentang nilai
atau  values.®Perbedaan tentang aksiologi  akan
membedakan ukuran baik dan buruk terhadap sesuatu.

Jadi, nilai adalah konsepsi abstrak dalam manusia
atau masyarakat, mengenai hal-hal yang dianggap buruk
dan salah. Nilai secara praktis merupakan sesuatu yang
dianggap bermanfaat dan berharga dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan secara praktis tidak dapat
dipisahkan dengan nilai terutama yang meliputi kualitas,
moral, agama yang kesemuanya akan tersimpan dalam
tujuan pendidikan, yakni meningkatkan kemampuan,
prestasi, pembentukan watak dan membina kepribadian
yang ideal.?

b. Pengertian Optimisme
Optimis secara umum berarti selalu percaya diri dan
berpandangan - . atau. , -berpengharapan . -dalam  segala
sesuatu:’’ Dalam, Islam’ sering " disebut/dengan /raja’ yaitu

selalu menautkan hati kepada sesuatu yang disukainya pada

24 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam Kajian Filosofis
dan Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal.110.

*Jalaludin dan Abdullah, Filsafat Pendidikan, hal.129.

*Ibid., hal. 178.

2 Ahmad Maulana dkk., Kamus llmiah Populer Lengkap, (Yogyakarta:
Absolut, 2008)
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masa yang akan datang dan harus didahului dengan usaha
yang bersungguh-sungguh.?®
Optimisme juga berarti sebagai suatu pandangan yang
oleh ahli psikologi disebut dengan pendayagunaan diri,
keyakinan bahwa orang mempunyai penguasaan akan
peristiwa-peristiwa dalam hidupnya dan dapat menghadapi
tantangan hidup sewaktu-waktu tantangan itu muncul,
cenderung optimis dengan harapan.”®
Pengertian Optimisme menurut para ahli diantaranya
adalah:
1) Seligman
Optimisme atau sering disebut dengan percaya diri ini
menurut Seligman berarti kerangka berpikir seseorang,
bagaimana orang tersebut memandang keberhasilan dan
kegagalan mereka.*
2) Yunahar llyas
Optimisme dalam Islam sering disebut dengan raja’
yaitu selalu memautkan hati kepada sesuatu yang
disukainya pada masa yang akan datang dan harus
didahului,dengan usaha yang bersungguh-sungguh.®
3) Akyas Azhari
Optimisme terkait dengan motivasi seseorang dalam
menjalankan - tingkah - laku “ kehidupan. Motivasi

mempengaruhitingkah laku yang dapat menjadi

%8 Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007),
hal. 41.

# Daniel Golemen, Emotional Inteligence, Penerjemah: T. Hermaya,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1995), hal. 126.

“Ibid., hal. 123.

31 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007),
hal. 41
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pendorong untuk meraih cita-cita. Dengan demikian
maka muncul semangat pantang menyerah dan tidak
putus asa.*

4) Goleman
Menurut Goleman sebagaimana dikutip oleh Nur
Ghufron dan Rini Risnawita bahwa optimisme
melalui titik pandang kecerdasan emosional, yakni
suatu pertahanan diri pada seseorang agar jangan
sampai terjatuh ke dalam masa kebodohan, putus asa
dan depresi apabila mendapat kesulitan.*

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
optimisme adalah pola kebiasaan yang dilakukan
seseorang dalam menginterpretasikan penyebab terjainya
sebuah peristiwa.

Optimisme dipandang penting dalam ajaran Agama
Islam karena mampu menggerakkan ummat pada nilai-nilai
kebaikan sehingga tercapai kebahagiaan di dunia maupun
akhirat. Nilai-nilai optimisme dalam diambil dari kisah Nabi
Yusuf dalam Surat Yusuf, ayat: 15-22, Al-Qur'an
menceritakan kisah. Nabi Yusuf .as-sebagai contoh orang
yang' ‘eptimis ndan [sabar [dalam /menghadapi ujian.
Dikisahkan bahwa nabi yusuf mendapat perlakuan tidak
layak dari saudaranya, namun akhirnya Nabi Yusuf berhasil
selamat dari sumur itu dengan optimisme dan ketakwaan

kepada Allah. Al-Qur'an mengingatkan manusia terutama

%2 Akkyas Azhari, Psikologi Umum Dan Perkembangan, (Jakarta: Teraju,
2004), hal. 27

%M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 95-97.
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orang-orang yang beriman dan beramal saleh untuk optimis
dalam mengaruhi bahtera kehidupan. Sebab, Allah tidak
pernah mengingkari janjinya.**

Nilai optimisme merupakan pengharapan yang tinggi
dalam jiwa manusia. Optimis akan menumbuhkan pola pikir
positif dalam berbagai situasi. Optimisme akan merangsang
keyakinan bahawa segala sesuatu akan ada jalan keluarnya
sehingga tidak muncul keputus asaan.*®

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip
oleh Abidin Rusn merupakan proses memanusiakan manusia
dimulai sejak awal masa kehidupan sampai akhir hidup melalui
berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan secara bertahap.*®
Pendidikan tidak sekedar transfer ilmu pengetahuan akan tetapi
lebih pada pembentukan kesadaran dan kepribadian karakter
anak didik. Pendidikan merupakan proses untuk menjalankan
kehidupan dan memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien.”’

Pendidikan yang ada harus didesain  dalam
pengembangan manusia . diberbagai .aspek kehidupan. Tidak
sekedar berorientasi. pada keberhasilan transfer pengetahuan
tanpa ada perubahan sikap pada karakter anak didik. Karena
sejatinya pendidikan” merupakan' proses pembinaan menuju

manusia seutuhnya yakni perkembangan pada nialai kebaikan.

 Al-Quran Surat Al-Fushilat (41) ayat 30- 31

%Usman, Pendidikan Islam: Konsep, Aksi, Evaluasi, Yogyakarta: Fakultas
Tarbiyah Uin Sunan Kaliajaga), hal. 159.

% Abiding Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,1998), hal. 56.

% Azyumardy Azra, Pendidikan Islam, (Tradisi dan Moderasi di Tengah
Tantangan Melinium I1), (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 4.

21



Dalam Al-Quran Surat Al-Isra’ (17) ayat 24 yang
artinya “Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan
penuh kasih sayang dan ucapkanlah, ‘“wahai tuhanku!
Sayangilah keduanya sebagaimana keduanya telah mendidik
aku pada waktu kecil.” “Mendidik” dalam penjelasan ayat
tersebut berorientasi pada pemeliharaan yang bersifat jasmani
yakni pelayanan agar anaknya tumbuh secara baik jasmaninya
maupun pemeliharaan rohani agar anak memiliki kepribadian
dan akhlak yang baik.*®

Pendidikan Islam harus disusun secara sistematis untuk
mendesain pengembangan seluruh potensi anak didik dengan
berbagai aspek, baik ranah kognitif, afektif, psikomotorik,
sehingga mendorong terjadinya proses belajar dan penyesuaian
individu-individu secara terus-menerus terhadap nilai-nilai
budaya dan cita-cita masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam.

Segala bentuk desain pendidikan dimakasudkan agar
bermuara pada tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan Islam
sejalan dengan tujuan diciptakannya manusia yakni
mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku
serta perasaannya berdasarkan Islam. Dengan demikian, tujuan
akhir pendidikan: Islam adalah merealisasikan penghambaan diri
manuasia kepada tuhannyadi dalam kehidupan. Penghambaan
ini berupa bentuk kesholehan atau ketakwaan baik individu
maupun masyarakat.” Oleh 'sebab" itulah " pendidikan Islam
memberikan bimbingan hidup beragama bukan sekedar
memberikan ajaran-ajaran sebagai pengetahuan (science).*

% Ridwan Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter
Mengembangkan Karakter Anak Yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 9.

¥Tatang Hidayat, dkk. Pendidikan Dalam Perspektif Islam Dan Peranannya
Dalam Membina Kepribadian Islami, Jurnal, Mudarrisuna Vol. 8 No. 2 Juli-
Desember 2018, hal. 224.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
“Openelitian ini memiliki beberapa komponen yang digunakan untuk
memperoleh, menganalisis, dan mengolah data sehingga penelitian
ini menjadi lebih fokus dan dapat ditemukan suatu jawaban.
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research). Penulis mengadakan observasi pustaka dengan
mengindentifikasi secara sistematis dokumen-dokumen yang
memuat informasi yang berkaitan dengan penelitian. Penelitian
ini berupa penelitian deskriptif. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yakni suatu metode
yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek/objek
penelitian yang kemudian dianalisis dan dibandingkan
berdasarkan keadaan yang terjadi pada saat ini, lalu mencoba
memberikan pemecahan masalahnya.**
2. Sumber data
Sumber data didapat oleh peneliti dari berbagai sumber
informasi untuk mempermudah dalam melakukan analisis data.
Data adalah hasil peneliti, baik berupa fakta ataupunangka yang
dapat digunakan untuk menyusun informasi dalam suatu

keperluan.*2 Sumber data terdiri‘dari dua bagian:

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualtatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), hal. 3.

“Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2010), hal.84.

*2Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik (edisi
Revisi VI) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.118.
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a. Sumber data primer.
Sumber data primer merupakan sumber aktual pada saat
terjadinya proses pengumpulan data.** Penelitian ini
membahas mengenai nilai pendidikan karakter dalam film
Kartini, maka sumber data primer adalah sebuah film
berjudul “Kartini” yang disutradarai oleh Hanung
Bramantyo, diproduksi Legacy Pictures Film ini
ditayangkan perdana pada 12 April 2017.
b. Sumber data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk
menjelaskan data primer, hal ini biasanya berupa pendapat
para tokoh yang berkaitan dengan tema.** Adapun beberapa
pendapat tokoh yang dijadikan rujukan
Alex Sobur, Pierce, Goleman, dll.
3. Teknik pengumpulan data
Langkah awal dalam penelitian ini adalah pengumpulan
data. Metode pustaka (library research) merupakan
pengumpulan data yang dilakukan penulis dengan data-data
yang diperoleh dari buku, website, jurnal, media massa yang
memiliki relevansi-dengan tema.
4. Teknik pengolahan data
Teknik oleh data yang dilakukan oleh penulis adalah
dengan analisis-semiotika" sosial’ untuk melihat pesan yang
tersirat dalam film Kartini. Semiotika sosial adalah bagian dari
cabang studi yang khusus menelaah sistem tanda yang

dihasilkan oleh manusia dalam wujud lambang, baik lambing

* Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu
Sosial Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 143.
“Ibid hal. 143.
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yang sekedar berwujud satuan kata maupun dari susunan kata
dalam satuan kalimat. Dengan kata lain semiotika sosial
menelaah sistem tanda yang terdapat dalam Bahasa.*> Menurut
Dadan Rusmana, teks adalah bahasa yang sedang melaksanakan
tugas untuk mengekspresikan fungsi atau makna sosial dalam
konteks situasi dan konteks kultural.*® Dalam penelitian ini
penggunaan semiotika sosial dengan mengaitkan yang
ditampilkkan dalam film Kartini dengan kejadian sosial di
masyarakat dengan tanda atau simbol Kejadian sosial yang
dimaksud adalah fenomena diskriminasi gender dalam
kehidupan Kartini yang tertuang dalam adegan film.

Penggunaan analisis ini dilihat dari symbol, gambar,
lambang, serta bahasa yang digunakan. Terhadap hal tersebut
dilakukan pengelompokan sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan yang konkret tentang permasalahan yang diteliti dan
dibahas.

G. Sistematika Pembahasan
Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dibagi menjadi
beberapa bab yang bertujuan untuk mempermudah memahami dan
membahas permasalahan. yang diteliti .sehingga. pembahasan
tersebut dapat terarah dengan baik dan benar. Berikut ‘ini adalah
sistematika pembahasan yang penulisannya dibagi menjadi

empatbab:

* Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis
Wacana, Analisis  Semiotik, Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 101.

*® Rusmana, Dadan, Filsafat Semiotika:  Paradigma  Teori, Dan Metode
Interprestasi Tanda Dari Semiotika Structural Hingga Dekonstruksi praktis
(Bandung: CV Pustaka setia2014), hal. 219
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Bab pertama berisi pendahuluan yang mengantarkan
pembahasan secara keseluruhan. Bab ini meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua berisi tentang keseluruhan informasi mengenai
film Kartini. Bab dua akan dimulai dari informasi mengenai film
Kartini dibuat hingga isi dari film tersebut disertai dengan
gambaran nilai-nilai karakter Optimisme dalam adegan yang
dilakukan oleh sosok Kartini.

Bab Ketiga berisikan tentang analisis dari nilai karakter
yang telah dijelaskan pada Bab dua menggunakan teori semiotika
sekaligus menunjukkan adanya relevansinya dengan pendidikan
agama islam. Bab ini akan mengambil lima bagian dari adegan
yang memperlihatkan gambaran nilai karakter opimisme, dari setiap
adegan akan dianalisis secara mendalam menggunakan semiotika
dan direlevansi dengan pendidikan agama islam.

Bab Keempat berisi penutup, yang meliputi kesimpulan,
saran dan daftar pustaka. Bab terakhir akan membahas mengenai
keseluruhan, hasil penelitian yang dipersempit, dengan bahasa yang

jelas dan padat.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Karekter Kartini yang tergambar dalam film tersebut
diharapkan mampu menanamkan sikap optimis. Karena dalam
Islam, optimisme menyertai kebenaran sebab merupakan bagian
dari perilaku orang beriman. Allah mengingatkan Muslim agar tak
bersikap lemah dan bersedih hati. Bersikap optimistis merupakan
wujud keyakinan kepada Tuhannya. Dalam konteks pendidikan
Islam, Islam memberikan kedudukan yang sama dan kemerdekaan
kepada perempuan dan laki-laki dalam hal kebebasan memperoleh
pendidikan. Oleh sebab itu, kesempatan dan akses yang sama
dalam pendidikan bahkan dijamin secara konstitusioanal harus
mampu dimanfaatkan sebaik mungkin__dalam membangun
peradaban. = Berdasarkan = rumusan masalah dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai optimisme dalam film antara lain sebabagi berikut:

a. Memiliki harapan yang tinggi: Harapan mempengaruhi
usaha manusia untuk memenuhi harapan tersebut. unttuk
mewujudkan “harapan /maka perlu  usaha /'yang harus
dilakukan-dengan sungguh-sungguh.-Namun terkadang
dala upaya mewujudkan harapan tidak lepas dari
kendala yang dihapai maka hendaknya tidak berputus
asa.

b. Pantang Menyerah: Kartini sadar bahwa pendidikan
harus juga dapat diakses oleh perempuan-perempuan
lainnya sehingga dia ingin membuka tempat belajar
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yang dapat diakses oleh para perempuan dan orang
miskin. walaupun Kartini dihadapkan pada pilihan untuk
memilih antara menikah dan melanjutkan pendidikan ke
Belanda. Halangan tersebut tidak menjadikan Kartini
putus asa. Berbagai cara dia lakukan agar tetap bisa
belajar dan mengakses ilmu pengetahuan.

c. Mampu Memotivasi Diri: Kartini mencari banyak
inpirasi berbagai tulisan yang dapat dia baca. Bahkan dia
tidak segan menemu orang-orang yang dianggapnya
akan membangkitkan motivasi dalam dirinya. Dari
orang tersebut Kartini belajar sehingga kemapuannya
terus tumbuh dan berkembang.

d. Kepercayaan diri yang tinggi: Kartini, selain
digambarkan sebagai sosok yang selalu berusaha
menggali kemampuan diri dan memotivasi dirinya agar
tidak menyerah pada keadaan, dia merupakn sosok
perempuan yang percaya diri. Bahkan ketika nyalinya
sedang diremehkan oleh saudaranya justru kepercayaan
diri dari Kartini muncul. Dengan yakin Kartini tidak
takut bersaing dengan orang-orang luar.

2. Relevansi ‘dari ‘nilai karakter ‘optimisme ' dengan Pendidikan
Agama Islam

a. "Memiliki—"harapan * yang * tinggi: Pendidikan dalam
pandangan Islam mengandung nilai-nilai yang harus
direalisasikan melalui proses yang terarah. Tujuan
pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami
dalam pribadi peserta didik yang diperoleh dari proses

yang terfokus pada keseimbangan pencapaian hasil
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(produk). Kesimbangan ini dapat diartikan bahwa
pendidikan dapat menghasilkan peserta didik yang
berkepribadian Islam yakni beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berimplikasi pada
akhlak yang baik. Disisi lain pendidikan disesuaikan
dengan kebutuhan manusia modern masa kini dan demi
perkembangan jaman.

. Pantang Menyerah: Kesabaran dan sikap pantang
penyerah sangat dibutuhkan oleh setiap manusia. Islam
mengajarkan manusia yang sedang menuntut ilmu
terutama ilmu agama akan mengalami banyak cobaan,
adanya cobaan harus disikapi dengan sikap yang tenang
dan pantang menyerah. Maka Untuk itu, ia harus
bersabar dengan tetap menghadapi segala rintangan
yang karena perjuangan dan semangat pantang
menyerah akan menemukan jalan terbaik bagi dirinya.
Buah dari semangat pantang menyerah Kartini dalam
pendidikan adalah Akses -—akses pendidikan bagi
perempuan telah terbuka dan memiliki hak setara
dengan- laki-laki. , untuk. 'mendapatkan pendidikan,
sehingga perempuan-perempuan Indonesia’ masa Kini
dapat meningkatkan jenjang “pendidikannya hingga
perguruan-tinggi bahkan lebih ‘jauh” bisa"berkontribusi
dalam kemaslahan bangsa.

Mampu Memotivasi Diri: Dalam konteks pendidikan
agama Islam, motivasi belajar penting ditanamkan
dalam diri peserta didik sehingga peserta didik mengerti

tujuan dalam belajar. Disamping itu keadaan peserta
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B. SARAN

a.

didik yang memiliki motivasi tinggi dalam belajar akan
menyebabkan peserta didik tersebut semangat dalam
belajar sehingga mudah menyerap ilmu pengetahuan.

Kepercayaan diri yang tinggi dan berbagi pengetahuan:
Pendidikan Agama Islam diposisikan sebagai media
peningkatan ~ sumber  daya  manusia. Untuk
merealisasikan hal ini tentu dibutuhkan semnagat
pantang menyerah dan berbagi terhadap sesama.
pendidikan Islam harus mampu mencerdasakan pikiran,
membuat seseorang menjadi lebih kritis dan rasional
serta berwawasan luas dan terbuka. Selain itu
Pendidikan Islam harus mampu mengubah sikap
manusia ke arah lebih peka dan peduli terhadap

lingkungan.

Memiliki harapan yang tinggi: hendaknya umat Islam
menyadari tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan
nilai-nilai Islami yang terfokus pada keseimbangan
pencapaian-  hasil . .(produk) . yang, ~berimplikasi pada
akhlak yang baik dan disesuaikan dengan kebutuhan
manusia modern masa kini dan demi perkembangan
jaman.

Pantang Menyerah: perlu menanamkan sikap kesabaran
dan sikap pantang penyerah karena menuntut ilmu
terutama ilmu agama akan mengalami banyak cobaan,
adanya cobaan harus disikapi dengan sikap yang tenang

dan pantang menyerah.
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C.

Mampu Memotivasi Diri: motivasi belajar harus
ditanamkan dalam diri peserta didik sehingga peserta
didik mengerti tujuan dalam belajar sehingga semangat
dalam belajar mudah menyerap ilmu pengetahuan.

Kepercayaan diri yang tinggi dan berbagi pengetahuan:
Pendidikan Islam harus mampu mengubah sikap
manusia ke arah lebih peka dan peduli terhadap

lingkungan.
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